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DAFTAR NOTASI

p = Rasio.

psv = Rasio kendaraan terhenti, yakni rasio arus lalulintas yang terpaksa

berhenti sebtlum melewati garis henti akibat pengendalian sinyal.

A = Konstanta, yang merupakan fungsidari perbandingan hijau dan derajat
kejenuhan

C = Capacity, kapasitas, yakni arus lalulintas maksimum yang dapat

dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertantu,

dalam kend/jam atau smp/jam.

c = Cycle Time, waktu siklus, yakni waktu untuk urutan lengkap dari indikasi
sinyal lalulintas.

COM = Commercial, yakni tata guan lahan unuk komersial dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

cua = waktu siklus sebelum ada penyesuaian, dalam satuan detik.

D = Delay, tundaan, yakni waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang
bila dibandingkan dengan situasi simpang.

DG = Tundaan geometric, yakni akibat perlambatan dan percepatan kendaraan

yang terganggu dan tak terganggu.

DS = Degree of Saturation. Derajat kejenuhan, yakni rasio arus lalulintas

terhadap kapasitas, biasanya dihitung per jan.

DT = Tundaan lalulintas, yakni waktu menunggu akibat interaksi lalulintas

dengan lalulintas berkonflik.

emp = Ekivalensi mobil penumpang, yakni factor konversi berbagai jenis

kendaraan yang dibandingkan dengan mobil penumpang atau kendaraan

lain ringan lainnya.
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F = Faktor penyesuaian, yakni faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai

ideal ke nilai sebenarnya dari suatu variabel.

G = Gradien, landai jalan, yakni kemiringan dari suatu segmen jalan dalam

arah perjalanan (+/-%)

g = Waktu hijau, yakni waktu nyala hijau pada suatu pendekat (detik).

GR = Green Ratio, yakni perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus

pada suatu pendekat.

HV = Heavy Vehicles, kendaraan berat, yakni kendaraan bermotor dengan lebih

dari 4 roda.

i = Fase, yakni angla indeks untuk nomor fase, bagian dari siklus sinyal

dengan lampu hijau disediakan bagi kombinasi tertentu dari gerakan

lalulintas.

IFR = Intersection Flow Ratio, rasio arus pada simpang, perbandingan antara

lalulintas pada suatu fase dengan arus lalulintas jenuh.

1G = Intergreen, waktu antar hijau, yakni waktu kuning + merah semua antara

dua fase sinyal yang berurutan, dalam satuan detik.

LTI = Waktu hilang total pada satu waktu siklus, dalam satuan detik

LTOR = Left Turn On Red, belok kiri langsung, yakni indeks untuk lalulintas belok

kiri yang dijinkan lewat pada saat sinyal merah.

LV = Light Vehicles, kendaraan ringan, yakni kendaraan bermotor ber as dua

dengan 4 roda dan jarak as 2.0 - 3.0 meter

MC = Motorcycle, sepeda motor, yakni kendaraan bermotor dengan 2 atau 3

roda

NQ = Number of Queue, atau antrian yakni jumlah kendaraan yang antri dalam

suatu pendekat, dalam satuan kendaraan atau smp.

NS = Number of Stop,angka henti, yakni jumlah rata-rata berhenti per

kendaraan (termasuk berhenti berulang dalam antrian)

NSv = Jumlah kendaraan yang terhenti untuk tiap pendekat.

PR = Phase Ratio, yakni rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus simpang.
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Q = Arus lalulintas yakni jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu

titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam

atau LHRT (lalulintas harian rata-rata tahunan)

QL = Queue Length, panjang antrian, yakni panjang antrian kendaraan pada

suatu pendekat, dalan satuan meter.

RA = Restricted Access, yakni jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama

sekaii.

RES = Residential, yakni tata guna lahan umtuk perumahan dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

S = Arus jenuh, yakni besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu

pendekat selama kondisi yangditentukan, dalam smp/jam.

SF = Side Friction, hambatan samping, yakni interaksi antara arus lalulintas dan

kegiatan di samping jalan yang mengakibatkan pengurangan terhadap

arus jenuh didalam pendekat.

Smp = Satuan mobil penumpang, yakni satuan arus lalulintas, yakni perubahan

arus dari berbagai jenis kendaraan menjadi mobil penumpang dengan

menggunakan emp.

So = Arus lalulintas jenuh dasar, yakni besarnya keberangkatan antrian di

dalam suatu pendekat dalam kondisi ideal, dalam satuan smp/jam.

UM = Unmoterised, kendaraan tidak bermotor, yakni kendaraan dengan roda

yang digerakkan oleh orang atau hewan.

WA = Lebar approach/pendekat, yakni lebar dari bagian pendekat yang

diperkeras, diukur di bagian tersempit di sebelah hulu (m).

We = Lebar efektif jalan, yakni lebar bagian pendekat yang diperkeras, yang

digunakan dalam perhitungan kapasitas.

 



Berdasarkan penelitian terdahulu oieh Tri Suhartanto dan Nanik Kumiat,
(M04) dari nasi, Platan didapatkan arus lalulintas (Q) P-* "taksima, «—
,0,6 smp/jam, Kapasitas (C) yang didapa, adaiah ,3,2.766 smp/jam, DeraJat
Kejenuhan ,DS) paling tinggi sebesar 0,796 >0,75 (MK3, ,997, menandakan bahwa
jaian Cejayan depan Pasar Demangan mengalami masa,ah pada kapasitasnya .arena
deraja, kejenuhannya meiebihi batas deraja, kejenuhan idea, ruas jaian (0,75).

Berdasarkan kenyataan itu maka penyusun merasa per,u untuk menganahs.s
tingkat pelayanan simpang bersinyal pada simpang tersebut, dengan melakukan

Dengan demikian dapat dipikirkan beberapa soiusinya.
Terkait dengan metode yang akan digunakan yaitu MKJ, ,9,7, besa^ya arus

jenuh dasar pada metode ini didekati dengan persamaan So ^600 *We. Namun
angka tersebu, didapat dari peneh.ian di lima kota besar di Indonesia, sehingga perlu

Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang.

1 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di ata, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut ini.

a. Bagaimana kinerja simpang pada waktu sekarang dengan semakin
bertambahnya jumlah kendaraan

 



Berdasarkan penelitian terdahulu oieh Tri Suhartanto dan Nanik Kurniati

(2004) dari hasil pengamatan didapatkan arus lalulintas (Q) paling maksimal sebesar

1016 smp/jam, Kapasitas (C) yang didapat adalah 1312,766 smp/jam, Derajat

Kejenuhan (DS) paling tinggi sebesar 0,796 > 0,75 (MKJI 1997) menandakan bahwa

jalan Gejayan depan Pasar Demangan mengalami masalah pada kapasitasnya karena

derajat kejenuhannya melebihi batas derajat kejenuhan ideal ruas jalan (0,75).

Berdasarkan kenyataan itu maka penyusun merasa perlu untuk menganalisis

tingkat pelayanan simpang bersinyal pada simpang tersebut, dengan melakukan

penelitian terhadap volume laiulintas dan arus jenuh pada kaki simpang tersebut.

Dengan demikian dapat dipikirkan beberapa solusinya.

Terkait dengan metode yang akan digunakan yaitu MKJI 1997, besarnya arus

jenuh dasar pada metode ini didekati dengan persamaan So = 600 x We. Namun

angka tersebut didapat dari penelitian di lima kota besar di indonesia, sehingga perlu

dianalisis ulang apakah konstanta 600 tersebut sesuai dengan kondisi lalu lintas di

Daerah istimewa Yogyakarta sekarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian adaiah sebagai berikut ini.

a. Bagaimana kinerja simpang pada waktu sekarang dengan semakin

bertambahnya jumlah kendaraan

 



untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan simpang bersinyal di
persimpang tersebut.

2. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apakah persamaan arus jenuh

dengan konstanta arus jenuh dasar sebesar 600 pada MKJI 1997 sesuai

dengan keadaan lalulintas Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya pada
Persimpangan Demangan pada saat ini.
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3. Pcnertiban para pedagang yang bcrjualan di trotoar scpanjang Jalan (iejayan

khususnya depan Pasar Demangan.

4. Peninjauan kembali laktor-faktor yang bcrpcngaruh dalam perhitungan scrla

proscdur perhitungan MKJI 1997.

Dafwyal dan Susianto Ilandoyo ( 1999 ) melakukan peneliiinn di ina-

jalan dan simpang bersinyal di Jalan Magclang. Penyusun menggunakau

metode MKJI 1997 dan US. Highway Capaeil;. Manual 1994. Berdasai'.a

analisis MKJI 1997 Jalan Magclang bagian Ltai'a dan Selalan mempunyai

kinerja lalu lintas dan tingkat pelayanan jalan yang cukup baik. !la-il analisis

ruas jalan tersebut menunjukkan nilai derajat kejenuhan yang dipcivk li sebesar

0,375 untuk ruas jalan Magclang bagian Ltara dan 0,46 untuk ruas Jalan

Magelang bagian Selalan. Kedua ruas jalan memiliki nilai derajat kejenulian

yang jauh lebih kecil dari batas yang ditentukan oieh MKJI 1997 \j2u -cbesar

0,75.

Berdasarkan analisis US. Highway Capacity Manual i()l>:

menunjukkan bahwa tingkat pelayanan untuk ruas jalan Magclang is; as.! I iiara

masih cukup baik. I lal ini dilunjukkan dengan nielihat hasil analisis Ucepalaa

sebesar 40.64 km/jam, dan kriteria pelayanan (lew! of service) hernia pada

tingkat ('. Tclapi untuk ruas jalan Magclang banian selatan memiiiisi tiugka;

pelavanan yang jelek. I lasil analisis menunjukkan nilai kecepatan sebe-uir 12.7.H

km/jam dengan tingkat pelayanan( LOS ) berada pada tingkat l;. Hal ini dapai

 


